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abstrak 

 

Telah dilakukan uji aktivitas antibakteri madu murni Kalimantan Barat jenis Apis 

dorsata terhadap bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus dengan metode 

difusi agar. Hasil pengujian menunjukan bahwa madu murni Kalimantan Barat 

menunjukan aktivitas antibakteri hanya pada Staphylococcus aureus. Madu murni 

Kalimantan Barat menunjukan aktivitas pada konsentrasi 40%, 30%, 20%  dan 10% 

(b/v) terhadap bakteri Staphylococcus aureus dengan diameter hambat masing-

masing sebesar 27.3 mm, 20.5 mm, 17.4 mm dan 9.7 mm. Nilai konsentrasi hambat 

minimum madu murni Kalimantan Barat adalah 6% (b/v). Nilai kesetaraan aktivitas 

madu murni Kalimantan Barat terhadap tetrasiklin adalah 0.03134873 terhadap 

Staphylococcus aureus. 

 

Kata kunci: antibakteri, madu murni, Staphylococcus aureus, konsentrasi hambat 

minimum 

 

 

 

1. Pendahuluan 

 

Indonesia memiliki keanekaragaman tumbuhan berbunga yang tinggi dan selalu ada sepanjang 

tahun. Indonesia dikenal dunia internasional sebagai negara yang kaya akan jenis lebah madu. 

Salah satunya jenis Apis dorsata hidup secara alami di hutan Sumatra, Kalimantan, Jawa, 

Sulawesi dan kepulauan Nuasa Tenggara. Madu adalah cairan manis alamai berasal dari nektar 

tumbuhan yang diproduksi lebah madu (1). Seperti kita ketahui madu memiliki banyak sekali 

manfaat dan kegunaan bagi manusia, baik untuk obat luar maupun dalam. Salah satu khasiat madu 

adalah  memiliki sifat antibakteri (2). Efek antibakteri pertamakali dikenalkan tahun 1892 oleh 

van ketel. Awalnya efek antibakteri ini diduga karna kandungan gula madu yang tinggi, yang 

disebut efek osmotik. Namun, penelitian lebih lanjut menunjukkan adanya zat inhibine yang pada 

akhirnya diidentifikasikan sebagai hidrogen peroksida yang berfungsi sebagai antibakteri (3) 

 

Dr. WG Sackett, ahlibakteriologi dari Colorado Agricultural Academy menemukan secara in 

vitro, madu dapat mematikan kuman tifus dalam 48 jam, kuman penyebab penyakit radang paru-

paru mati pada hari keempat bersamaan dengan kuman penyebab peritonitis, radang selaput paru, 
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dan kuman penghasil nanah. Adapun bakteri penyebab diare disentri mati hanya dalam 10 jam 

(4).  

 

Sebelum antibiotik ditemukan di tahun 1930-an, madu masih digunakan dalam perawatan 

berbagai penyakit. Dengan beralihnya manusia ke pengobatan modern, madu kian tersisih 

perannya. Belakangan ini ketika banyak bakteri menjadi resisten terhadap obat-obatan, banyak 

orang “kembali ke alam” dengan memanfaatkan madu dalam pengobatan (5). 

 

Dari beberapa informasi ilmiah diatas mengenai aktivitas antibakteri madu, makan dilakukan 

penelitian yang bertujuan untuk mengetahui aktivitas daya hambat antibakteri dan KHM pada 

madu murni Kalimantan Barat terhadap bakteri Escherecia coli dan Staphylococcus aureus, serta 

menentukan kesetaraan aktivitas antibakteri madu murni Kalimantan Barat terhadap pembanding 

(tetrasiklin). 

 

 

2. Metode Penelitian 
 

Penelitian ini merupakan penelitian laboratorium, dengan tahapan penelitian sebagai berikut : 

(1)Pengumpulan dan penyiapan sampel madu murni Kalimantan Barat, serta bahan kimia dan 

bahan pendukung keberhasilan penelitian, (2 )uji kualitas madu murni Kalimantan Barat, 

meliputi keasaman, viskositas, kadar air, pH, berat jenis., (3)uji aktivitas madu murni Kalimantan 

Barat terhadap bakteri uji E. coli dan S. Aureus,  (4) penentuan nilai konsentrasi hambat 

minimum (KHM) dari madu murni Kalimantan Barat terhadap bakteri  E. coli dan S. Aureus, 

(5) uji banding aktivitas antibakteri madu murni Kalimantan Barat dengan antibiotik tetrasiklin, 

(6)Pengolahan data,  

 

Pengujian aktivitas antibakteri dilakukan dengan menggunakan metode difusi agar untuk 

mengetahui aktivitas antibakteri madu murni dari hutan kalbar terhadap bakteri E. coli dan S. 

aureus. 

 

Penentuan konsentrasi hambat minimum (KHM) dilakukan untuk mengetahui konsentrasi 

terendah pada aktivitas antibakteri madu murni dari hutan Kalbar terhadap bakteri E. coli dan 

bakteri S. aureus. 

 

 

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
 

Pada penelitian ini digunakan madu murni kalimantan Barat, karena madu diketahui memiliki 

banyak sekali manfaat dan kegunaan bagi manusi baik untuk obat luar maupun dalam, salah satu 

khasiat madu adalah memiliki sifat antibakteri, maka untuk membuktikan khasiat madu murni 

Kalimantan Barat sebagai antibakteri, dilakukan uji aktivitas madu murni Kalimantan Barat  

terhadap bakteri E. coli dan S. aureus dengan metode difusi agar cakram kertas. 

 

Pada hasil pengujian analisis kualitas madu murni Kalimantan Barat keriteria yang diperoleh 

masih memenuhi standar, hanya pada uji viskositas hasil pengujian sampel cukup kental yaitu 

19,6 (pois) (min) jika dibandingkan dengan standar SNI yaitu pada angka 10,7 (pois) (min). Jadi 

dapat dikatakan madu murni Kalimantan Barat yang digunakan dalam penelitian ini mempunyai 

kualitas yang baik. 
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Tabel 1: Hasil Analisis Kualitas Madu Murni Kalimantan Barat 

 

Kriteria Madu murni kalbar Standar SNI  2004 

Keasaman (ml NaOH 1 N/kg) 43,3 50 

PH 4,1 3,2-4,5 

Kadar air (%) (maks) 16,36 22 

Viskositas (poise) (min) 19,6 10,7 

Berat jenis (g/ml) 1,346 1,354-1,416 

 
Dari data hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa, aktivitas antibakteri madu murni Kalimantan 

Barat hanya terjadi pada bakteri S. aureus. Sedangkan pada pengujian aktivitas terhadap E. coli 

tidak menunjukkan hasil aktivitas antibakteri. Hal ini mungkin dikarenakan kandungan senyawa 

zat aktif yang terdapat didalam madu murni Kalimantan Barat hanya berpengaruh pada bakteri 

bakteri gram positif (S. aureus). Dengan mekanisme kerja zat antibakteri yang terkandung 

didalam madu murni Kalimantan Barat  dapat mengganggu sintesis dinding sel bakteri sehingga 

dinding sel yang terbentuk menjadi kurang sempurna atau rusak. 

 
Tabel 2: Uji Aktivitas Antibakteri  Madu Murni Kalimantan Barat 

 

Konsentrasi (%) Escherichia coli Staphylococcus aureus 

40 % -  27,3 mm 

30 % -  20,5 mm 

20 % -  17,4 mm 

10 % -  9,7 mm 

 
Penentuan konsentrasi hambat minimun (KHM) pada penelitian ini untuk menentukan 

aktivitas antibakteri dengan konsentrasi terendah dari madu murni Kalimanatan Barat terhadap 

bakteri S. aureus. Hasil uji yang didapat bahwa pada konsentrasi 3 %, 4 %, dan 5%  positif 

ditumbuhi bakteri disekitar jalur jigzak sedangkan pada konsentrasi 6 %, tidak terjadi perubahan 

yang ditandai dengan warna bening tetap didalam cawan petri. Jadi dapat dikatakan bahwa nilai 

konsentrasi hambat minimum (KHM) madu murni Kalimantan Barat berada pada konsentrasi 6 

%. 

 

Tabel 3: Uji Konsentrasi Hambat Minimum  

 

Mikro uji 
Konsentrasi dalam µL 

3 4 5 6 

Staphylococcus aureus + + + - 

 
Keterangan :  -  = tidak ada pertumbuhan bakteri 

   + = ada pertumbuhan bakteri 
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Gambar 1: Penentuan kesetaraan aktivitas madu murni kalimantan barat dengan antibiotik 

pembanding (tetrasiklin) 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan gambar : uji aktivitas antibakteri madu murni Kalimantan Barat dengan konsentrasi 

10%, 20%, 30%, 40%, 50%. Terhadap bakteri Staphylococcus aureus. 

 

Tabel 4: Persamaan Kesetaraan Aktivitas Madu Dengan Antibiotik Pembanding Tetrasiklin 

 

Konsentrasi 
Antibiotik (%) 

Konsentrasi Per 
cakram (µg) 

Log Konsentrasi Per 
Cakram 

Diameter Hambat 
(mm) 

50 2.5 0,3937 35,3 
40 2 0,301 31,7 
30 1,5 0,176 23,4 
20 1 0 20,7 
10 0.5 -0,301 15 

 
Kurva Potensi Tetrasiklin 

 

 

Grafik 5.1 Kurva potensi tetrasiklin terhadap Staphylococcus aureus dengan persamaan 

garis y = 28,69x + 21,9. 
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Uji kesetaran, penentuan kesetaraan aktivitas antibakteri madu murni Kalimantan Barat untuk 

nilai kesetaraan terhadap tetrasiklin diperoleh hasil yaitu 1 mg madu murni Kalimantan Barat 

setara dengan 0,03134879 mg tetrasiklin terhadap bakteri s.  aureus. 

 

 

4. Kesimpulan 
 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa madu murni Kalimantan Barat hanya memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap S. aureus. Nilai konsentrasi hambat minimum (KHM)  dari madu 

murni Kalimantan Barat adalah pada konsentrasi 6% terhadap bakteri Staphylococcus aureus. 

Nilai kesetaraan terhadap tetrasiklin menunjukan bahwa 1 mg madu maurni Kalbar setara dengan 

0,03134873 mg tetrasiklin terhadap  S. Aureus 
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